BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian pengaruh zeolit sebagai filler terhadap campuran AC-WC

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kadar aspal optimum yang didapatkan untuk campuran aspal panas lapisan
aus AC-WC vyaitu 6%. Kadar aspal optimum ini didapat berdasarkan nilai
karakteristik Marshall Test yang memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018.

2. Pengaruh antara perbandingan filler abu batu dengan zeolit pada campuran
aspal lapisan AC-WC dapat dilihat bahwa filler zeolit dapat lebih
meningkatkan nilai karakteristik Marshall Test dari pada filler abu batu
hingga penambahan kadar filler zeolit 75%, hal ini dikarenakan filler zeolit
sudah mencapai batas optimum, sedangkan untuk kadar penambahan filler

zeolit 100% nilai karakteristik Marshall Test akan mengalami penurunan.

5.2 Saran

Setelah melihat hasil penelitian ini, maka penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya tidak disarankan menggunakan agregat yang
berasal dari Batang Kuranji dikarenakan memiliki gradasi material yang
kurang bagus.

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
pada lapisan perkerasan jalan yang berbeda seperti lapisan AC-BC dan AC-
Base dengan menggunakan persentase kadar zeolit 0-75%.

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
mengenai filler zeolit terhadap variasi lamanya perendaman, banyaknya

tumbukan dan suhu pencampuran.
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